
Menimbang 

Mengingat 

BUPATI MUARA ENIM 

PROVINS! SUMATERA SELATAN 

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM 

NOMOR 6 TAHUN 2024 

TENTANG 

PEDOMAN PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA 

D1 LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENlM 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATl MUARA ENlM, 

a. bahwa untuk meningkatkan disiplin, motivasi kerja dan identitas

serta wibawa Aparatur Sipil Negara, perlu pedoman tentang

pakaian dinas dan atribut bagi Aparatur Sipil Negara di

lingkungan Pemerintah Kabupaten Muara Enim;

b. berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a,

perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Pedoman Pakaian

Dinas Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Kabupaten

Muara Enim;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Pembentukan

Daerah Tingkat II dan Kotapraja di Sumatera Selatan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1821);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 ten tang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor

244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)

sebagaimana telah beberapakali diubah terakhir diubah dengan

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun

2022 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6856);

4. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor

141, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6897);



Menetapkan 

(2) 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang

Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2021 Nomor 202, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6718);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2020 tentang

Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Kementerian

Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah (Serita Negara Republik

Indonesia Tahun 2020 Nomor 251);

MEMUTUSKAN 

PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PAKAIAN DINAS 

APARATUR SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 

KABUPATEN MUARA ENIM. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

1. Kabupaten adalah Kabupaten Muara Enim

2. Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah 

MuaraEnim.

Ka bu paten 

3. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai untuk

menunjukkan identitas Aparatur Sipil Negara dalam

melaksanakan tugas kedinasan.

4. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah
profesi bagi Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah Dengan

Perjanjian Kerja yang bekerja pada instansi pemerintah.

5. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah

Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di Lingkungan Pemerintah

Kabupaten.

6. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang selanjutnya

disingkat PPPK adalah warga Negara Indonesia yang memenuhi

syarat tertentu, yang diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk

jangka waktu tertentu dalam rangka melaksanakan tugas

pemerintahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Muara Enim.

7. Pakaian Dinas Harian yang selanjutnya disingkat PDH adalah

pakaian dinas yang digunakan untuk melaksanakan tugas sehari­

hari termasuk digunakan pada saat dinas luar, kecuali ditentukan

lain sesuai dengan pelaksanaan kegiatan yang berlangsung.

8. Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disingkat PSL adalah
pakaian dinas bagi pegawai negeri sipil yang dipakai pada upacara

kenegaraan atau resmi, bepergian resmi ke luar negeri, acara
tertentu pada kegiatan pendidikan dan pelatihan, pelantikan
jabatan struktural dan penerimaan penghargaan Satya Lencana
Karya Satya.



(3) 

9. Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disingkat PDL adalah

pakaian dinas yang dipakai dalam menjalankan tugas operasional

di lapangan.

10. Pakaian Dinas Upacara yang selanjutnya disingkat PDU adalah

pakaian dinas camat dan lurah yang dipakai dalam melaksanakan

upacara.

Pasal2 

(1) ASN di Lingkungan Pemerintah Kabupaten wajib memakai Pakaian

Dinas dan atribut pada hari kerja berdasarkan Peraturan Bupati

ini.

(2) Penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan, pengawasan, estetika,

motivasi kerja, kewibawaan serta mewujudkan keseragaman dan

identitas ASN.

BAB II 

PAKAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL 

Pasal 3 

(1) Jenis Pakaian Dinas PNS di lingkungan Pemerintah Kabupaten

meliputi:

a. PDH;

b. PDL pada Perangkat Daerah tertentu;

c. PSL;

d. PDH camat dan lurah;

e. PDL camat dan lurah;

f. PDU camat dan lurah; dan

g. Pakaian seragarn batik Korps Pegawai Republik Indonesia.

(2) Model pakaian dinas di lingkungan Pemerintah Kabupaten

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

llll. 

Pasal 4 

(1) PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf a, terdiri

atas:

a. PDH warna khaki;

b. PDH kemeja putih, celana/ rok hitam; dan

c. PDH batik nasional dan batik khas Kabupaten.

(2) Jenis PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan

huruf b sesuai dengan jenis dan model serta bahan kain hasil uji

laboratorium sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



(4) 

Pasal 5 

(1) PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 1

huruf a terdiri atas:

a. PDH khaki kemeja lengan panjang/pendek digunakan untuk

pejabat pimpinan tinggi pratama;

b. PDH khaki atau warna gelap model safari lengan

panjang/pendek digunakan untuk pejabat pimpinan tinggi

pratama; dan

c. PDH khaki kemeja lengan pendek digunakan untuk pejabat

dalam jabatan administrator, pejabat dalam jabatan pengawas,

pejabat dalam jabatan pelaksana dan pejabat fungsional.

(2) PDH warna khaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan

pada hari Senin dan Selasa.

Pasal 6 

PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 4 ayat (1) huruf b digunakan pada hari Rabu. 

Pasal 7 

(1) PDH batik nasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)

huruf c digunakan ASN pada Hari Jum'at.

(2) PDH batik khas Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

ayat (1) huruf c digunakan oleh ASN di Lingkungan Pemerintah

Kabupaten pada dari Kamis dan setiap hari Batik Nasional tanggal

2 Oktober.

(3) Bagi pejabat pimpinan tinggi pratama dapat menggunakan PDH

batik lengan panjang atau pendek.

(4) Bagi pejabat dalam jabatan administrator, pejabat dalam jabatan

pengawas, pejabat dalam jabatan pelaksana, dan pejabat dalam

jabatan fungsional menggunakan PDH batik lengan pendek

dikecualikan bagi ASN wanita berjilbab.

Pasal 8 

(1) PDL pada perangkat daerah tertentu sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b digunakan oleh perangkat daerah

di lingkungan Pemerintah Kabupaten pada saat bertugas di luar

kantor.

(2) PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf e

digunakan oleh camat dan lurah pada saat menjalankan tugas

operasional di lapangan.



(5) 

Pasal 9 

PDU camat dan lurah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf f 

digunakan pada saat melaksanakan pelantikan, upacara kemerdekaan 

Republik Indonesia, hari jadi Kabupaten dan hari besar lainnya. 

Pasal 10 

(1) Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat ( 1) huruf g digunakan

pada saat:

a. upacara hari ulang tahun Korps Pegawai Republik Indonesia;

b. tanggal 17 (tujuh belas) setiap bulan;

c. upacara hari besar nasional; dan

d. rapat atau pertemuan yang diselenggarakan oleh Korps

Pegawai Republik Indonesia.

(2) Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia

digunakan dengan celana/ rok warna biru tua.

(3) Penggunaan pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik

Indonesia pada saat upacara dilengkapi dengan menggunakan

peci nasional.

(4) Apabila tanggal 17 (tujuh belas) bertepatan pada hari Senin

penggunaan pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik

Indonesia dilengkapi dengan menggunakan peci nasional.

BAB III 

PAKAIAN DINAS PEGAWAI PEMERINTAH 

DENGAN PERJANJIAN KERJA 

(1) PDH terdiri atas :

Pasal 11 

a. PDH kemeja putih, celana/rok hitam; dan

b. PDH batik nasional dan batik khas Kabupaten.

(2) PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a digunakan PPPK pada hari Senin sampai

dengan hari Rabu.

(3) PDH batik Khas Kabupaten sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b digunakan PPPK pada hari Kamis dan setiap hari Batik

Nasional 2 Oktober.

(4) PDH Batik Nasional digunakan PPPK pada Hari Jum'at.
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BABN 

ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

Pasal 12 

(1) Atribut Pakaian Dinas PNS terdiri atas:
a. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;
b. papan nama;
c. nama Kementerian Dalam Negeri, dan nama Pemerintah

Kabupaten;
d. lambang Pemerintah Kabupaten; dan
e. tanda Pengenal.

(2) Atribut dasar Pakaian Dinas camat terdiri atas:
a. tanda pangkat;
b. tanda jabatan;
c. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;
d. papan nama;
e. nama Kementerian Dalam Negeri, dan nama pemerintah

Ka bu paten;
f. lam.bang pemerintah Kabupaten; dan
g. tanda pengenal.

(3) Atribut dasar Pakaian Dinas Lurah terdiri atas :
a. tanda pangkat;
b. tanda jabatan;
c. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;
d. papan nama;
e. nama Kementerian Dalam Negeri, dan nama Pemerintah

Ka bu paten;
f. lambang Pemerintah Kabupaten; dan
g. tanda pengenal.

(4) Atribut dasar Pakaian Dinas PPPK terdiri atas : 
a. papan nama; dan
b. tanda pengenal.

Pasal 13 

(1) Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1)
huruf e, ayat (2) huruf g, ayat (3) huruf g dan ayat (4) huruf b
digunakan untuk mengetahui indentitas seorang pegawai dalam
melaksanakan tu.gas.

(2) Warna dasar foto pegawai pada tanda pengenal didasarkan pada
jabatan yang dijabat oleh pegawai.

(3) Warna dasar foto pada tanda pengenal sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) terdiri atas :
a. merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratama;
b. biru untuk pejabat dalam jabatan administrator;
c. hijau untuk pejabat dalam jabatan pengawas;
d. orange untuk pejabat dalam jabatan pelaksana;
e. abu-abu untuk pejabat fungsional; dan
f. kuning untuk PPPK.
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Pasal 14 

Tanda jabatan bagi camat dan lurah 

a. tanda jabatan bagi camat beru.pa logam bulat berwarna dasar perak

dengan lambang Garu.da berwarna emas;

b. tanda jabatan bagi lurah berupa logam bulat berwarna dasar perak

dengan lambang kabupaten; dan

c. tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan huruf b

digunakan di saku/dada sebelah kanan.

Pasal 15 

Kelengkapan Pakaian Dinas terdiri atas 

a. tutup kepala;

b. ikat pinggang berlogo Korps Pegawai Republik Indonesia berbahan

dasar logam;dan/atau

c. sepatu hitam/putih/PDL yang digunakan sesuai dengan jenis

Pakaian Dinas.

Pasal 16 

Atribut dan kelengkapan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 12 dan Pasal 15 tercantum dalam Lampiran yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 17 

(1) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)

dilengkapi dengan atribut atau kelengkapan Pakaian Dinas.

(2) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), untuk wanita

berjilbab dan hamil menyesuaikan.

(3) Pakaian Dinas yang digunakan oleh Petugas Layanan di

lingkungan Pemerintah Kabupaten diatur tersendiri sesuai dengan

kebutuhan.

Pasal 18 

Camat dan lurah pada saat menggunakan PDH sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 3 huruf g dan Pasal 4 ayat ( 1) huruf c 

menggunakan atribut sebagaimana PNS lainnya. 

Pasal 19 

ASN di lingkungan Pemerintah Kabupaten wajib 

a. berpakaian dinas dengan atribut lengkap;

b. rambut dipotong pendek rapi dan sesuai dengan etika bagi Pria; dan

c. tidak mewarnai rambut yang mencolok.
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Pasal 20 

ASN yang tidak mematuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 2 dan Pasal 19 dikenai sanksi administratif berupa : 

a. teguran lisan paling banyak 3 (tiga) kali oleh atasan langsung; dan

b. teguran tertulis paling banyak 2 (dua) kali oleh Majelis Kode Etik

sesuai dengan ketentuan peraturan Perundang-undangan.

BABV 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 21 

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan Bupati 

Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pedoman Pakaian Dinas Pegawai 

Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Kabupaten Muara Enim (Berita 

Daerah Kabupaten Muara Enim Tahun 2008 Nomor 5 Seri E), beserta 

perubahannya dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 22 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan 

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 

Kabupaten Muara Enim. 

Ditetapkan di Muara Enim 

pada tanggal 29 Febru&ri 2024 

Pj. BUPATI MUARA ENIM, 

dto. 

AHM'AD RIZAL! 

Diundangkan di Muara Enim 

pada tanggal 29 Februari 2024

SEKRETARIS DAERAH 

KABU�ATEN MUARA ENIM, 

dto. 

YULIUS 

BERITA DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 2024 NOMOR 6. 



LAMPIRAN PERATURAN BUPATl MUARA ENIM 

NOMOR 6 TAHUN 2024 

TENTANG : PEDOMAN PAKAIAN DINAS APARATUR 

SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN 

PEMERINTAH KABUPATEN MUARA ENIM 

I. MODEL PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA

1. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH)

1. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA

a 

b 

.. 

Keterangan: 

a. tanda jabatan

b. lidah bahu

c. nama Kementerian

Dalam Negeri

d. papan nama

e. saku kemeja

h 

I 

J 

k 

f. kancing

g. ikat pinggang

h. krah

1. lencana KORPRI

J. nama kabupaten

k. lambang kabupaten

- r, 

1. tanda pengenal

m. saku celana depan

n. sambungan bahu

belakang

o. saku celana belakang

p. sepatu pantofel wama

hitam bertali



(2) 

2. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA LENGAN PANJANG

q 

Keterangan: 

a. tanda jabatan

b. lidah bahu

c. nama Kementerian Dalam Negeri

d. papan nama

e. saku kemeja

f. kancing

g. ikat pinggang

h. krah

i. lencana KORPRI

J. nama kabupaten

k. lambang kabupaten

1. tanda pengenal

m. saku celana depan

n. sambungan bahu belakang

o. lengan panjang

p. saku celana belakang

q. sepatu pan tofel warna hi tam bertali



(3) 

3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA

a-----. 
------g 

b h 

d 

f-

Keterangan: 

a. tandajabatan

b. lidah bahu

C. nama Kementerian Dalam Negeri

d. papan nama

e. tutup saku dalam

f. kancing

g. krah rebah

h. lencana KORPRI

1. nama kabupaten

j. lambang kabupaten

k. tanda pengenal

l. celana panjang

m. sepatu pantofel warna hitam

-1 



(4) 

4. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA BERJILBAB

Keterangan: 

<J 

h 

" 

m 

n 

a. tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama

b. lidah bahu

c. nama Kementerian Dalam Negeri

d. papan nama

e. tutup saku dalam

f. kancing

g. krah rebah

h. lencana KORPRI

1. nama kabupaten

j. lam bang kabupaten

k. tanda pengenal

1. rok panjang

m. celana panjang

n. sepatu pantofel warna hitam
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5. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL

m 

Keterangan: 

a. tanda jabatan

b. lidah bahu

c. namaKementerian Dalam Negeri

d. papan nama

e. sambung baju

f. kancing

g. krah rebah

h. lencana KORPRI

1. nama kabupaten

J. lambang kabupaten

k. tanda pengenal
1. sambung bahu belakang

m. sambung baju belakang

n. sepatu pantofel warna hitam
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6. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL BERJILBAB

C 

d 

e 

_, 

Keterangan: 

n 

g 
h 

k 

a. tanda jabatan diletakkan di kerah a tau di atas pa pan nama

b. lidah bahu

c. nama Kementerian Dalam Negeri

d. papan nama

e. sambung baju

f. kancing

g. krah rebah

h. lencana KORPRI

1. nama kabupaten

J· lambang kabupaten 

k. tanda pengenal

1. sambung bahu belakang

m. sambung baju belakang

n. sepatu pantofel warna hitam

m 



(7) 

7. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA

� 

a- f 

e 

0 

0 

Keterangan: 

a. tanda jabatan

b. nama Kementerian Dalam Negeri

C. papan nama

d. saku kemeja

e. kancing

f. krah

g. lencana KORPRI

h. nama kabupaten

1. lambang kabupaten

J. tanda pengenal

k. sambung bahu belakang

1. sepatu pantofel warna hitam bertali

k 



(8) 

8. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA LENGAN PANJANG

� 

a 

\ Gal 

fj( 
- h 

c- -I 
d tJ j 

e 

0 

0 

0 0 

Keterangan: 

a. tanda jabatan

b. nama Kementerian Dalam Negeri

c. papan nama

d. saku kemeja

e. kancing

f. krah

g. lencana KORPRI

h. nama kabupaten

1. lambang kabupaten

J. tanda pengenal

k. sambung bahu belakang

1. lengan panjang

m. sepatu pantofel warna hit.am bertali

\ k 



(9) 

9. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA

a 

e 

- -
- -

f 

-h

Keterangan: 

a. tandajabatan

b. nama Kementerian Dalam Negeri

C. papan nama

d. saku kemeja

e. kancing

f. krah rebah

g. lencana KORPRI

h. nama kabupaten

1. lambang kabupaten

]. tanda pengenal

k. celana panjang

1. sepatu pantofel warna hitam

n-

\.. 

� 

k 



(10) 

10. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA BERJILBAB

a - --f 

( b- -

\_ 
h 

C 

d u 0� --j 

e 

Keterangan: 

a. tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama

b. nama Kementerian Dalam Negeri

C. papan nama

d. saku kemeja

e. kancing

f. krah rebah

g. lencana KORPRI

h. nama kabupaten

1. lambang kabupaten

j. celana panjang

k. sepatu pantofel warna hitam

k 
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2. PAKAIAN DINAS HARIAN CAMAT/LURAH

1. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA CAMAT/LURAH

Keterangan: 

a. tanda pangkat

<J 

h 

I 

J 

k 

b. nama Kementerian Dalam Negeri

c. papan nama

d. tanda jabatan

e. kancing

f. ikat pinggang

g. krah

h. lencana KORPRI

1. nama kabupaten

J. lambang kabupaten

k. tanda pengenal

1. saku celana depan

m. sambung bahu belakang

n. saku celana belakang

0. sepatu pantofel warna hitam bertali



(12) 

2. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI LENGAN PANJANG PRIA 

CAMAT /LURAH 

� 

J 

k 

., 

n 

0 

Keterangan: 

a. tanda pangkat

b. nama Kementerian Dalam Negeri

C. papan nama

d. tandajabatan

e. kancing

f. ikat pinggang

g. krah

h. lencana KORPRI

I. nama kabupaten

J. lambang kabupaten

k. tanda pengenal

1. sak:u celana depan

m. sambung bahu belakang

n. lengan panjang

o. saku celana belakang

p. sepatu pantofel warna hitam bertali
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3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA BERJILBAB CAMAT/LURAH

Keterangan: 

a. tanda pangkat

b. nama Kementerian Dalam Negeri

c. papan nama

d. tanda jabatan

e. saku kemeja

f. kancing

g. krah rebah

h. lencana KORPRl

i. nama kabupaten

J. larnbang kabupaten

k. tanda pengenal

1. rok panjang

m. celana panjang

n. sepatu pantofel warna hitam



(14) 

4. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA CAMAT/LURAH

Keterangan: 

a. tanda pangka t

Q 

h 

k 

b. nama Kementerian Dalam Negeri

C. papan nama

d. tanda jabatan

e. saku kemeja

f. kancing

g. krah rebah

h. lencana KORPRI

1. nama kabupaten

J. lambang kabupaten

k. tanda pengenal

1. celana panjang

m. sepatu pantofel warna hitam
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5. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL BERJILBAB

CAMAT/LURAH

Keterangan: 

a. tanda pangkat

b. nama Kementerian Dalam Negeri

c. papan nama

d. tanda jabatan

e. sambung baju

f. kancing

g. krah rebah

h. lencana KORPRI

1. nama kabupaten

J. lambang kabupaten

k. tanda pengenal

1. sambung bahu belakang

m. sambung baju belakang

n. sepatu pantofel warna hitam

q 

h 

k 
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6. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL CAMAT/LURAH

Keterangan: 

a. tanda pangkat

q 

h 

k 

b. nama Kementerian Dalam Negeri

c. papan nama

d. tanda jabatan

e. sambung baju

f. kancing

g. krah rebah

h. lencana KORPRI

1. nama kabupaten

j. lam bang kabupaten

k. tanda pengenal

1. sambung bahu belakang

m. sambung baju belakang

n. sepatu pantofel warna hitam
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7. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA CAMAT/LURAH

Keterangan: 

a .  tanda pangkat 

g 

h 

b. nama Kementeri an Dalam Ne geri

C. papannama

d. tandajabatan

e .  kancing 

f. krah

g. lencana KORPRI

h. nama kabu apaten

1. lam.bang kabupaten

J. tanda pengenal

k. sambung bahu bela kang

1. sepa tu pantofel warna hitam bertali
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8. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH LENGAN PANJANG PRIA 

CAMAT /LURAH 

Keterangan: 

a. tanda pangkat

f 

g 

h 

b. nama Kementerian Dalam Negeri

c. papan nama

d. tanda jabatan

e. kancing

f. krah

g. lencana KORPRI

h. nama kabupaten

1. lambang kabupaten

J. tanda pengenal

k. sambung bahu belakang

1. sepatu pantofel wama hitam bertali
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9. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA BERJILBAB CAMAT/LURAH

- f

h 

d 

e 

Keterangan: 

a. tanda pangkat

b. nama Kementerian Dalam Negeri

C. papan nama

d. tandajabatan

e. kancing

f. krah rebah

g. lencana KORPRI

h. nama kabupaten

i. lambang kabupaten

J. tanda pengenal

k. celana panjang

1. sepatu pantofel warna hitam

\mmm 
u �

0 

0 

0 

k 
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10. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA CAMA T/LURAH

Keterangan: 

a. tanda pangkat

b. nama Kementerian Dalam Negeri

c. papan nama

d. tanda jabatan

e. kancing

f. krah rebah

g. lencana KORPRI

h. nama kabupaten

1. lambang kabupaten

J. tanda pengenal

k. celana panjang

1. sepatu pantofel warna hitam

g 

h 

k 
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12. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA HAMIL CAMAT/LURAH

•J 

h 

" 

Keterangan: 

a. tanda pangkat

b. nama Kementerian Dalam Negeri

C. papan nama

d. tanda jabatan

e. sambung baju

f. kancing

g. krah rebah

h. lencana KORPRI

l. nama kabupaten

j. lambang kabupaten

k. tanda pengenal

1. sambung bahu belakang

m. sambung baju belakang

n. sepatu pantofel warna hitam

m 

••
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3. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) CAMAT/LURAH

1. PAKAIAN DINAS UPACARA PRIA CAMAT /LURAH

G:] CD 

9 

h 

m 

Keterangan: 

a. pet

b. tanda pangkat

c. krah rebah

d. papan nama

e. tanda jabatan

f. kancing 5 buah

g. kemeja putih

h. dasi hit.am

1. lencana KORPRI

J. saku atas tertutup

k. saku bawah tertutup

1. celana putih panjang

m. sepatu pantofel warna putih bertali

n. sambung baju

o. sambung baju bawah
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2. PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA BERJILBAB CAMAT/LURAH

b 

-

(> k 

m 

Keterangan: 

a. pet

b. tanda pangkat

c. krah rebah

d. papan nama

e. tanda jabatan

f. kancing 5 buah

g. saku bawah tertutup

h. kemeja putih

1. dasi hitarn

j. lencana KORPRI

k. saku atas tertutup

1. celana putih panjang

m. sepatu pantofel warna putih
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3. PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA CAMAT/LURAH

Keterangan: 

a. pet

b. tanda pangkat

C. krah rebah

d. papannama

e. tanda jabatan

f. kancing 5 buah

g. saku bawah tertutup

h. kemeja putih

l. dasi hitam

J. lencana KORPRI

k. saku atas tertutup

l. celana putih panjang

m. sepatu pantofel warna putih

h 

I 

I 

m 
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4. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA

1. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA PRIA

Ke terangan: 

a. tanda jaba tan

b. papannama

C. kancing

d. krah

e. lencana KORPRI

f. saku dalam

g. tanda pengenal

d 

e 

f 

g 

h. sepatu pantofel warna hitam bertali
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2. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA

BERJILBAB

Keterangan: 

a. tanda jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama

b. papan nama

c. kancing

d. krah

e. lencana KORPRI

f. saku dalam

g. tanda pengenal

h. celana panjang wama dongker

1. sepatu pantofel wama hitam
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3. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA

Keterangan: 

a. tandajabatan

b. papan nama

c. kancing

d. krah rebah

e. lambang KORPRI

f. saku dalam

g. tanda pengenal

1 

C 

f 

g 

h. celana panjang warna dongker

i. sepatu pantofel warna hitam
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4. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA HAMIL

BERJILBAB

Keterangan: 

a. tanda jabatan diletakk:an di kerah atau di atas papan nama

b. papan nama

c. kancing

d. sambung baju

e. krah rebah

f. lambang KORPRI

g. tanda pengenal

h. sambung bahu

1. sambung baju belakang

J· sepatu pantofel warna hitam 
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5. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA HAMIL

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan
b. Papan Nama
c. Kancing
d. Sambung Baju
e. Krah Rebah

f. Lam.bang Korps Pegawai Republik Indonesia
g. Tanda Pengenal
h. Sambung Bahu
1. Sambung Baju Belakang

j. Sepatu Pantofel Warn.a Hitam

1 



5. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL)

1. PAKAIAN SIPIL LENGKAP PRIA

a 

b 

C 

Keterangan: 

a. dasi

b. kancing 3 buah

c. saku bawah tertutup

d. kemeja putih lengan panjang

e. belahan jahitan

(31) 

f. sepatu pantofel warna hitam bertali

d 

e 

f 
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2. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA

a 

b 

Keterangan: 

a. kancing 3 buah

b. saku bawah tertutup

c. celana panjang hitam

d. kemeja putih lengan panjang

e. sepatu pantofel warna Hitam

d 
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3. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA BERJILBAB

a 

b 

Keterangan: 

a. kancing 3 buah

b. saku bawah tertutup

c. celana panjang hitam

d. kemeja putih lengan panjang

e. sepatu pantofel warna hitam

----- d

C 
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4. PAKAlAN DINAS LAPANGAN PRIA

f!"l 
.. 

b 

� f] 
n, 

(i 
k 

" 

0 

Keterangan: 

a. tanda jabatan untuk PNS dileta.kkan di Krah sebelah kanan, khusus

untuk camat/lurah tanda jabatan diletakkan pada saku sebelah

kanan (dijahit)

b. tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada ujung kerah

sebelah kanan dan kiri (dijahit)

c. tulisan Kementerian Dalam Negeri (dijahit)

d. papan nama (dijahit)

e. saku kemeja

f. kancing

g. lambang KORPRI (dijahit)

h. nama Kementerian Dalam Negeri (dijahit)

1. lambang Kementerian Dalam Negeri (dijahit)

J. tanda pengenal

k. celana

1. saku celana

m. sambung bahu belakang

n. saku belakang

o. sepatu PDL
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5. PAKAIAN DINAS LAPANGAN WANITA

Keterangan: 

,a __ 

C 

d 

e 

g 

h 

I 

,,.... k 

0 

( 
\ 

m 

n 

a. tanda jabatan untuk PNS diletakkan di Krah sebelah kanan, khusus

untuk camat/lurah tanda jabatan dileta.kkan pada saku sebelah

kanan (dijahit)

b. tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada ujung kerah

sebelah kanan dan kiri (dijahit)

c. tulisan Kementerian Dalam Negeri untuk (dijahit)

d. papan nama (dijahit)

e. saku kemeja

f. kancing

g. Iambang KORPRI (dijahit)

h. Nama Kemendagri {dijahit)

Lambang Kemendagri (dijahit)

tanda pengenalJ.

k. celana

1. saku celana

m. sambung bahu belakang

n. saku belakang

o. sepatu PDL
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6. PAKAIAN DINAS LAPANGAN WANITA BERJILBAB

.� 

b 

C 

d 

C 

Keterangan: 

m 

n 

a. tanda jabatan untuk PNS diletakkan di Krah sebelah kanan, khusus

untuk camat/lurah tanda jabatan diletakkan pada saku sebelah

kanan (dijahit)

b. tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada ujung kerah

sebelah kanan dan kiri (dijahit)

c. tulisan Kementerian Dalam Negeri (dijahit)

d. papan nama (dijahit)

e. saku kemeja

f. kancing

g. lambang KORPRI (dijahit)

h. nama Kementerian Dalam Negeri (dijahit)

i. lambang Kementerian Dalam Negeri (dijahit)

j. tanda pengenal

k. celana

1. saku celana

m. sambung bahu belakang

n. saku belakang

o. sepatu POL
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II. MUTZ PEGAW AI NEGERI SIPIL

Dari Depan 

L Bahan dasar wama khaki 

1. Mutz Pegawai Negeri Sipil Golongan Na ke atas dari sarnping.

r Lambang Pemerintah Kabupaten 

Bisban warna kuning emas ukuran 0,50 cm 

2. Mutz Pegawai Negeri Sipil Golongan III dari sarnping.

r Larnbang Kabupaten 

CBisban warna perak ukuran 0,50cm

3. Mutz Pegawai Negeri Sipil Golongan II dari sarnping.

r Larnbang Kabupaten 

Bisban warna perunggu ukuran 0,50 cm 
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4. Mutz Pegawai Negeri Sipil Golongan I dari samping.

r Lambang Kabupaten 

dt•/: :�--�-�-� >�;�;:;�;:.:•;fh, 

'"� .. :�-�-� ,:_i:·i �f�::�·-,tli 

L Bisban warna perunggu ukuran 0,50 cm 

III. PET CAMAT DAN LURAH

1. PET UPACARA CAMAT.

a 

b 

C 

d 

Keterangan: 

a. bahan dasar kain warna hitam.

b. lambang garuda berwarna kuning emas dibordir dengan lingkaran

dasar berwarna hitam.

c. padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir.

d. pita emas.

2. PET UPACARA LURAH

Keterangan: 
a. Bahan dasar kain warna hitam.

d 

b. Lambang daerah kabupaten/kota dibordir dengan lingkaran dasar

berwarna hitam.

c. Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir.

d. Pita perak.

KUNINGEMAS ll l,75 CM PERAK � 1,75 CM 



IV. TANDA JABATAN

1. CAMAT

BENTUK BULAT 

2. LURAH.

BENTUK BULAT 

(39) 

> Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 cm

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 jari-jari warna 
lru.ning emas. 

Lambang Garuda Indonesia 

Bahan dasar Iingkaran dalam logam warna perak. 

Lingkaran luar dari titik tengah: 3 cm 

Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 cm 

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 
jari-jari warna perak. 

Lambang daerah. 

Bahan dasar lingkaran dalam logam 
warna perunggu. 

Lingkaran luar dari titik tengah : 3 cm 

V. LENCANA KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA

VI. PAPAN NAMA

2CM 

8CM 
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VII. NAMA KEMENTERIAN DAN NAMA PEMERINTAH KABUPATEN

[
KEMENTERIAN ]Il,5CMDALAMNEGERI 

6CM 

[
KABUPATEN MUARA ENIM 

J 
VIII. LAMBANG KEMENTERIAN DAL.AM NEGERI

Arti Logo : Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri 

3,1 

diharapkan dapat menjadi aparatur yang bersih dan berwibawa selalu 

memegang teguh Sapta Prasetya Korps Pegawai Republilc Indonesia, 

setia dan taat kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara 

dan Pemerintah Republik Indonesia yang diproklamasikan pada 

tanggal 17 Agustus 1945 dengan Dasar Negara Pancasila dan bertekad 

untuk mempertahankan kejayaan serta mengisi kemerdekaan dengan 

meningkatkan kemakmuran bangsa guna mencapai masyarakat adil 

dan makmur. 

3,1 

Kapas dan daun 17 buah 

Butir padi 45 buah 

Gerumbulan daun 27 buah 

Akar gantung beringin 

Akar beringin 5 cabang 

Tulisan KEMENTERIAN DALAM NEGERI 

6,2 

♦-------► ♦-------►

WARNA: 

Dasar Logo 

Kapas 

Daun Kapas 

Butir padi dan daun 

Pita 

Tulisan 

: Biru tua 

: Putih 

: Hijau 

: Kuning emas 

: Kuning emas 

: Putih 

ARTIWARNA 

Putih : Suci 

Biru Tua : Kesetiaan 

Kuning emas : Kejayaan 

: Kemakmuran/ 

Kesuburan. 
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IX. LAMBANG PEMERINTAH KABUPATEN

CONTOH:

X. TANDAPENGENAL

PEMERIIITAH KABUPATEN 

MUARAEIUM 

Pas Foto 

4x6 

NAMA 

NIP 

111 111111111111111 I Ill ll l lllll 

,, 

Nama 

NIP 

Jabalan 

Go.Darah 

Al-Kantor: 

Dikelunan 

SEKRETARIS OAERAH 

NAMA 

Pangkal (Golonganl 
NIP 
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XI. SEPATU

BENTUK KETERANGAN 

1. Sepatu PDH Pria

2. Sepatu PDH Wanita

3. Sepatu PDL Pria clan Wanita

4. Sepatu PDU Pria

5. Sepatu PDU Wanita
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XII. KAOS KAKI

BENTUK KETERANGAN 

1. Kaos Kaki PDL Pria dan Wanita

2. Kaos Kaki PDU

) 

XIII. JILBAB

No Jenis Pakaian Dinas W arna jilbab 

1. PDH khaki Warna kuning mustard 

2. PDH putih Warna pink sa]em 

3. PDH batik/lurik/khas daerah Sesuai dengan baju tanpa motif 

4. 
Pakaian Korps Pegawai 

Warna biru tua 
Republik Indonesia 



XN. 
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UJI LAB KAIN 

A KAIN W ARNA KHAKI 
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B. KAIN W ARNA PUTIH

-:-1 JF.NIS lfJI 
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Minimum 

Minimum 
Minimum 

tS,. 
tS% 

Mutl;i� 

Minimurn 

Minimum 

Minimum 
Minimull' 

MJnimum 
M.11i01u111

M nimum

Minimum 



C. KAIN WARNA HITAM

·�,-

�o 
KNlS UJI 

Tend■ Co11tob 

l. Lcbar koin. m

2 Bcn1t Ka,n � per m>

Bcrat K.tin ir.n\ p« m

4 l<onstruksi
• Tetal lu� hetai per C'DI (inci)
- Tctal pak.an. hdai pa- c• (incl)
• Nomor beoang lu•1. ti (TC'{)
- NorJl\1t hcnang pal.an. N�I (Tex)
- Anyaman

s Ka.W1W1 L&rik kain, per 2,5 an 
• /\rah lu11. � (\:)
• \.4ulur% 

- Aral! p;1kan. N (kc)
• Mulur •1;. 

(> Kelru11111 sooelo. bm, clemendorf 
• Anh IUSL N ( Kl )
• Amh l)llkan. I\ ( It")

7 Sudut kcmbali dari kekusuwi. def'ljal 
- \rah lusi mun 

Atab lus, l>e!akans 
-Ar11hpak.tn111.1ka
-Arah pak.111 belakana

JF.Nrs uJ1 

8 . Komposlsi 

Tah.tn l.untur Warn• tcrtladap 
a. Pencucian RumJlh Tan881-dan 1<uniersiol

• l'et'Ubahaa W911\II 

• l'enod.wl wama pada · Polie!ile,
- Rayon

b Gosoka:n 
- Ke,i111, 
- llawi

c.KerI�
Sifat asaro
Pcrubahan wama 

- PenodaM wlltTla pnda • Policstcr
- luyoa 

- �1fa1�
- Perubaban wama 
• Pcnud111111 v.-ama pada . • PotiesLer 

• Rayo11

cl. Smar Sin:ar Tmu1g Hari

10 ldent,film�• Lat Wania pada .Scn1t 
• l'oliester
-Rayon 

Ket� • Dclum Tcnnauk l..niglwp M.redrtUt 

(46) 

HASIL UJI 

1,45 

100 

4JS 

22,0(!>6.0} 
11,0 (45.5) 

17,M(JJ,l x.2) 
17Jlf2 (31 I , 2) 

PQlc» 

7\4 (7C..113) 
2Q,07 

616 (62.77) 
J1,27 

127,0 (12.943) 
94,4 (9.611) 

15◄.00 

l�.00
154.67
154,67

IIASI.L U.11 

Polie.Lcr bb.4 �·. 

luyoo JJ.6 .,. 

,\-'i 

4-5
4-\

4 
4 

4-S
4.5
4

4-5
+5

4 

4 

Di!pa-si 
ana 

Ptt1yanlH y■ng 
dis■nukao 

1.42 

28.5 

40' 

18.S
155 

17.R/2
17,112
PolOJ

65,0 

�J.0 

9000 
8.000 

13-1 

134 
134 
IH 

P�rsy■ratu yug 
dluranku 

Pohesu:r 66.0 �-
Rayon l4.0 ,.

4 

J-4 
J-4

" 

3-4

4 
3-4 
.l-4 

4 
l-4
1-4

" 

lh.spcrsi 
!}cjana 

T•.>lf"ransl J 
111..intmum 

V01imam 

VJfllmum 

Minimum 
Vmiroom 

.t 5% 
±.S� 

,tut!J.k 

Vin1mum 

,V,tJ11mu111 

Vinunum 
\'lmimum 

'-'inimmn 

Vin1mum 
""uumum 

V..immum 

T•l«-rans, 

Mm1mum 
Minimum 
Mimmum 

Minimum 
Minimum 

M1mnmm 
M1ru111um 
Mm1mum 

'1imnmm 
1'-ftn•mun, 
M,mmum 

Minimum 

'1utlal. 
,◄utlak 

Pj. BUPATI MUARA ENIM, 

dto. 

AHMAD RIZAL! 
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